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ABSTRAK 

INOVASI BODY KIT ADD ON DENGAN METODE PLUG AND PLAY 

SEBAGAI ALTERNATIF MODIFIKASI KIJANG INNOVA REBORN 

PRE FACELIFT 

Banyak kalangan muda pecinta mobil yang menyuguhkan tampilan 

mobilnya yang berbeda dengan tampilan mobil pada umumnya dengan 

penambahan body kit, hal tersebut dapat membuat beberapa pihak juga ingin 

untuk memberikan tampilan yang berbeda pada mobilnya. Namun tidak semua 

orang dapat memodifikasi mobilnya dengan mudah, bahkan para pecinta mobil 

juga harus membawa kepada ahlinya untuk pemasangan sebuah body kit. 

Tujuan penelitian dan perancangan ini adalah memperdalam apa yang menjadi 

kelebihan dan kekurangan body kit yang ada saat ini. Produk yang dirancang 

merupakan sebuah bodykit Innova Reborn yang memiliki mekanisme 

pemasangan mudah menggunakan magnet. Produk ini diharapkan dapat 

menjadi jawaban tentang kekhawatiran pengguna ketika ingin melakukan 

modifikasi mobilnya namun takut merusak body asli dari mobil tersebut dan 

juga mengajak pengguna untuk menikmati bodykit dan mendapatkan 

pengalaman baru memasang bodykit secara mandiri menggunakan sistem plug 

and play (pnp). Alat untuk pengolahan data menggunakan QFD dan metode 

desain yang digunakan adalah Engineering Design Methods. Pemilihan 

material untuk produk ini menggunakan plastik abs dengan 

mempertimbangkan dari segi elastisitas, bobot, mudah diperbaiki dan mudah 

dibentuk. Selain plastik abs, pemilihan magnet dan klip sebagai mekanisme 

pemasangan supaya memudahkan pengguna dalam melepas pasang. 

 

Kata kunci: body kit, add-ons, Innova Reborn, plug and play, mekanisme, 

lepas pasang 
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ABSTRACT 

INNOVATIVE BODY KIT ADD-ON WITH PLUG-AND-PLAY METHOD 

AS AN ALTERNATIVE TO MODIFYING THE PRE-FACELIFT 

KIJANG INNOVA REBORN 

Many young car enthusiasts customize their cars with body kits to give 

them a different look from ordinary cars, which may inspire others to do the 

same. However, not everyone can easily modify their cars, and even car 

enthusiasts often need to consult professionals for body kit installation. The 

purpose of this research and design is to explore the advantages and 

disadvantages of currently available body kits. The designed product is an 

Innova Reborn body kit that features an easy magnetic installation mechanism. 

This product is expected to address users' concerns about modifying their cars 

without damaging the original body and encourage users to enjoy the body kit 

and experience installing it independently using a plug-and-play (PnP) system. 

Data processing tools include QFD, and the design method used is 

Engineering Design Methods. The material selected for this product is ABS 

plastic, considering its elasticity, weight, ease of repair, and ease of shaping. 

In addition to ABS plastic, magnets and clips were selected as the installation 

mechanism to make it easier for users to remove and install the bodykit. 

 

Keywords: body kit, add-ons, Innova Reborn, plug and play, mechanism, 

removable
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DAFTAR ISTILAH 

Add-on Bodykit Jenis bodykit yang dipasang menempel di atas 

bumper asli mobil, sehingga tidak merusak body 

bawaan pabrik. 

Aftermarket Produk tambahan/modifikasi yang dibuat oleh pihak 

luar (bukan pabrikan mobil), biasanya untuk 

keperluan variasi atau peningkatan performa. 

Benchmarking Proses membandingkan produk sendiri dengan 

produk kompetitor untuk menilai kelebihan dan 

kekurangan. 

Bodykit Komponen tambahan pada bagian luar mobil (seperti 

bumper, side skirt, spoiler) yang dipasang untuk 

memperindah tampilan atau meningkatkan 

aerodinamika, tanpa mengganti body asli mobil. 

Bumper Lip Tambahan pada bagian bawah bumper depan atau 

belakang mobil untuk mempercantik tampilan dan 

membantu aerodinamika. 

Fiberglass Bahan dari serat kaca yang digunakan untuk bodykit; 

ringan dan bisa dibentuk, tetapi lebih rapuh 

dibanding ABS. 
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House of Quality 

(HoQ) 

Metode perencanaan produk yang menghubungkan 

kebutuhan pelanggan dengan spesifikasi teknis untuk 

menentukan prioritas pengembangan. 

Material ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene) Plastik kuat dan 

ringan yang banyak dipakai untuk membuat bodykit 

karena tahan benturan ringan dan fleksibel. 

OEM  (Original Equipment Manufacturer) Produk yang 

dibuat sesuai standar pabrik mobil, sehingga kualitas 

dan ukuran presisi sama dengan bawaan aslinya. 

Polyurethane (PU) Bahan lentur dan kuat yang digunakan untuk bodykit, 

lebih tahan retak dibanding fiberglass. 

Neodymium Magnet neodymium adalah magnet permanen 

berbahan paduan neodymium–besi–boron (NdFeB) 

yang memiliki daya tarik sangat kuat dibandingkan 

jenis magnet lainnya. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena penjualan Toyota pada tahun 2024, berdasarkan data 

GAIKINDO (Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia), 

menunjukkan bahwa Toyota Innova menjadi mobil terlaris di Indonesia dengan 

total penjualan mencapai 63.676 unit. Khusus untuk Innova Reborn, angka 

penjualannya mencapai 26.380 unit secara global. Dari total penjualan Innova 

Reborn pada tahun 2024, varian Diesel menjadi yang paling diminati dengan 

penjualan sebesar 23.009 unit, sedangkan varian Bensin hanya terjual sebanyak 

3.371 unit (Wahyu, 2025) Fenomena ini menunjukkan bahwa minat 

masyarakat terhadap Innova Reborn masih sangat tinggi, meskipun Toyota 

telah menghadirkan varian terbaru, yaitu Innova Zenix.  

Innova Reborn memiliki fungsi yang serbaguna dan cocok untuk 

berbagai kebutuhan seperti untuk mobil keluarga, bisnis, maupun hobi. 

Ketersediaan suku cadang yang melimpah menjadi salah satu alasan juga 

kenapa orang-orang berani memodifikasi Innova Reborn. Bentuk dari Innova 

Reborn ini juga solid dan mudah untuk dimodifikasi. Banyak sekali part 

modifikasi yang bahkan dibuat khusus hanya untuk Innova Reborn ini. Selain 

itu, terlihat pula bahwa preferensi terhadap mesin diesel pada Innova Reborn 

masih jauh lebih tinggi dibandingkan dengan mesin bensin, baik pada Innova 

Reborn maupun Innova Zenix. 

Tingginya popularitas Innova Reborn, khususnya varian Diesel, telah 

memunculkan banyak penggiat otomotif yang tertarik untuk melakukan 

modifikasi. Modifikasi berasal dari kata modification yang berarti perubahan. 

Modifikasi mobil memiliki tujuan supaya mobil yang dimiliki pengguna 

berbeda dengan lainnya, terutama dari bagian tampilan. Terdapat kepuasan 

sendiri apabila pengguna memiliki tampilan mobil yang unik. Tren modifikasi 

yang berkembang di kalangan pemilik Innova Reborn Diesel dikenal dengan 
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sebutan “Cumi Darat”. Selain tren ini, salah satu bentuk modifikasi yang 

banyak diminati adalah custom body atau pemasangan body-kit. 

Aktivitas modifikasi ini juga menghadapi beberapa kendala. Salah 

satunya adalah keterbatasan pilihan body-kit yang tersedia, baik dari Toyota 

maupun aftermarket, yang dinilai kurang variatif dan memiliki desain yang 

kurang menarik. Selain itu, mekanisme pemasangan body-kit sering kali 

menjadi masalah, terutama karena banyak produk yang mengharuskan 

perombakan pada body asli kendaraan. Hal ini menjadi kekhawatiran bagi para 

modifikator, mengingat modifikasi yang merusak body asli dapat menurunkan 

harga jual kembali mobil tersebut dan sulit untuk dikembalikan ke kondisi 

standar. 

Sebagai solusi atas permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam 

pengembangan body-kit yang lebih variatif, mekanisme pemasangan yang 

lebih sederhana tanpa memerlukan banyak alat, serta metode pemasangan yang 

tidak merusak body asli kendaraan. Metode plug and play menjadi mekanisme 

pilihan untuk menyelesaikan masalah pemasangan body kit ini. Metode ini 

dipilih untuk mempermudah dan juga memberikan efisiensi waktu serta 

perlindungan terhadap body asli sehingga nilai jual tetap terjaga. Melalui 

permasalahan dan tantangan tersebut, pendekatan Engineering Design 

Methods akan digunakan guna menciptakan solusi yang lebih efektif dan 

inovatif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah terbagi menajadi dua (2) bagian, yaitu masalah 

penelitian dan masalah perancangan. Masalah penelitian dan masalah 

perancangan terbagi menjadi berikut: 

1.2.1 Masalah Penelitian 

a. Bagaimana solusi untuk para pengguna Innova Reborn pre facelift 

yang ingin menggunakan body-kit add ons secara praktis? 
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b. Bagaimana mekanisme plug and play yang tepat untuk pemasangan 

body-kit add ons untuk mencapai efektivitas waktu yang baik? 

c. Bagaimana pengait body-kit add ons yang praktis untuk dipasang 

dan bertahan saat ada goncangan? 

1.2.2 Masalah perancangan 

a. Mekanisme pemasangan seperti apa yang dapat mempermudah 

pengguna dalam pemasangan body-kit ? 

b. Bentuk pengait seperti apa yang dapat dipasang dengan mudah dan 

dapat menahan beban body-kit ? 

c. Pada bagian mana body-kit dapat dipasang sehingga tidak perlu 

merusak body asli? 

d. Bagaimana style body-kit yang kekinian dan disukai banyak 

pengguna? 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui kebutuhan pengguna dan peluang pengembangan 

desain body-kit. 

b. Mengidentifikasi tren populer dalam beberapa tahun terakhir dan 

celah untuk inovasi body-kit. 

c. Mengkaji sistem pemasangan body-kit yang efektif dan praktis bagi 

pengguna. 

d. Meneliti mekanisme yang mempermudah pengguna memasang 

body-kit sendiri dengan efisien. 
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1.3.2 Tujuan Perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan 

perancangan adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan solusi mekanisme pemasangan body-kit plug and play 

yang mudah dan efisien. 

b. Memberikan alternatif solusi pengait untuk memudahkan 

pemasangan dan dapat menahan beban dari body-kit tersebut. 

c. Memberikan solusi pemasangan body-kit yang tidak perlu merusak 

body asli mobil. 

d. Memberikan alternatif style pada kegiatan modifikasi (pada bagian 

body-kit Innova Reborn Pre-Facelift) 

1.3.3 Manfaat  

 Adapun manfaat yang didapat melalui tujuan diatas adalah sebagai 

berikut: 

a. Memberikan opsi style body-kit yang lebih inovatif dan peluang 

produk body-kit untuk semakin variatif. Industri modifikasi mobil 

juga dapat lebih kompetitif dalam produksi modifikasi mobil 

sehingga pasar modifikasi mobil dapat semakin luas 

b. Memberikan pandangan luas mengenai perkembangan body-kit dan 

juga memberikan solusi yang inovatif dan mudah tentang 

pemasangan body-kit dengan metode plug and play.  

c. Produk body-kit yang ditawarkan sesuai dengan tren, menjaga body 

asli agar tetap baik sehingga tidak menurunkan harga jual, dan 

memiliki harga yang sesuai dengan kualitas. 

d. Memberikan wawasan mengenai inovasi dalam dunia body-kit. 

Mendorong desainer untuk menciptakan produk body-kit yang 

menjawab kebutuhan kan keinginan pengguna, namun tidak 

meninggalkan segi fungsionalitas dan estetika. 
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1.4 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup pada penelitian bertujuan untuk membatasi 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian dan juga untuk mempermudah 

pembahasan topik yang telah dipilih. Ruang lingkup tersebut mencangkup: 

a. Pemilik mobil Innova Reborn yang sudah dan memiliki keinginan untuk 

memasang body-kit 

b. Laki-laki dengan usia 20-60 tahun  

c. Memasuki dunia modifikasi mobil Innova Reborn >1 tahun 

d. Berdomisili Surakarta dan sekitarnya 

1.5 Metode  

1.5.1 Metode Penelitian 

Metode peneitian yang dilakukan untuk mendapat hasil yang sesuai 

menggunakan tahapan wawancara kepada beberapa narasumber dengan 

rentang usia 20-60 tahun. Kuisioner, Wawancara dilakukan secara online  

dengan menggunakan aplikasi zoom. Pengolahan data yang dilakukan 

menggunakan metode Thinking Model of User-Product-Environment 

Interaction. Melalui metode tersebut, hasil wawancara diolah unuk 

mendapatkan beberapa jawaban yang dikelompokkan berdasarkan 

interaksi antara user, product, dan environment. 

1.5.2 Metode Desain 

Metode desain yang digunakan bertujuan untuk memperbesar 

peluang pengembangan produk dan juga menjawab kebutuhan atau 

keinginan pasar. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah 

Engineering Design Methods. Metode ini adalah metode yang berasal 

dari buku Engineering Design Methods edisi 5 yang dibuat oleh Nigel 

Cross. Ada beberapa langkah desain yang terdiri dari; Identifying 

Opportunities, Clarifying Objectives, Establishing Function, Setting 

Requirements, Determining Characters, Generate Alternatives, 
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Evaluating Alternatives,Improving Details (Cross, 2021). Langkah 

desain tersebut terbagi menjadi 2 fase yaitu penelitian dan perancangan. 

 

Gambar 1.1 Tahapan Engineering Design Methods 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024 

 

Tabel 1.1 Engineering Design Methods 

No. Tahap Desain Teknik 

Penelitian 

1. Identifying Opportunities Tahap ini adalah tahap awal untuk 

mengenali kebutuhan, masalah, atau 

peluang. Tahapan ini berfokus untuk 

mengumpulkan data. Biasanya tahapan ini 

menggunakan metode ku seperti 

observasi, survei, wawancara, dan analisis 

tren. 

  

Perancangan

Improving Details Penyempurnaan Produk

Perancangan

Evaluating Alternatives Prototyping dan Modelling

Perancangan

Generate Alternatives Sketsa Alternatif

Perancangan

Determining Characters Image Board

Perancangan

Setting Requirements Design Brief

Perancangan

Establishing Function Problem Statement dan Arah Rekmondasi Desain

Penelitian

Clarifying Objectives Studi Lapangan

Penelitian

Identifying Opportunities Latar Belakang
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2. Clarifying Objectives Tahap ini adalah proses mendefinisikan dan 

memperjelas tujuan dari projek desain. 

Selain itu juga memberikan arah untuk 

memastikan solusi yang ditawarkan dan 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan. 

Perancangan 

3. Establishing Function Proses mendefinisikan fungsi dan solusi 

yang ditawarkan dari produk yang 

dirancang. Selain itu ini juga menjadi tahap 

untuk menentukan arah rekomendasi 

desain. 

4. Setting Requirements Proses ini adalah proses untuk 

mendefinisikan dan menentukan kriteria, 

spesifikasi, dan batasan yang harus dicapai. 

Proses ini juga menentukan design brief dan 

image board berdasarkan tahap 

sebelumnya. 

5. Determining Characters 

6. Generate Alternatives Tahap untuk menciptakan konsep desain 

dan berfokus pada eksplorisasi ide dan juga 

sketsa ide. 

7. Evaluating Alternatives Proses mengevaluasi dan memilih konsep 

dan juga sketsa ide yang sudah di tentukan 

dan juga mendiskusikan baik dengan calon 

pengguna maupun pengrajin. Evaluasi ini 

dituangkan ke bentuk modelling ataupun 

drafting. 

8. Improving Details 

 

Tahap terakhir atau langkah 

penyempurnaan produk. Berfokus pada 

pengoptimalan aspek teknis, estetika, dan 

juga fungsional produk yang dirancang.  

Tahap ini juga merupakan tahap uji coba 

produk dan juga tahap pengumpulan kritik 

dan saran.  

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024  
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BAB 5 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perancangan produk bodykit untuk Innova Reborn dilatarbelakangi 

karena adanya urgensi bahwa pemilik mobil yang menyukai dunia modifikasi 

tidak ingin bodykit yang mereka pasang merusak body asli mobil tersebut. 

Banyak pemilik mobil ingin tampil beda dan sporty, tetapi tetap mengutamakan 

nilai orisinalitas dan value kendaraan mereka. Dengan adanya konsep bodykit 

plug-and-play tanpa potong atau bor, produk ini menghadirkan solusi praktis, 

aman, dan elegan, sehingga mobil tetap bisa kembali ke kondisi standar kapan 

saja tanpa kehilangan nilai jual. 

Selain itu, tren otomotif saat ini menunjukkan peningkatan kebutuhan 

akan modifikasi yang cepat, efisien, dan tidak permanen, karena konsumen 

semakin sadar akan investasi jangka panjang pada kendaraannya. Di titik inilah 

urgensi tercipta: jika produk tidak bisa menawarkan fleksibilitas ini, konsumen 

akan lebih memilih kompetitor yang mampu memberikan modifikasi instan 

dan bebas risiko. Dengan menghadirkan bodykit non-permanent, produk yang 

dirancang tidak hanya memenuhi keinginan estetika, tetapi juga memberikan 

jaminan keamanan, kepraktisan, dan nilai tambah bagi para pengguna. 
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Gambar 5.1 1: tanpa bodykit, 2: bodykit venturer, 3: bodykit evolv 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

Dari proses perancangan, produk evolv berhasil membuat pengguna 

kijang innova reborn pre-facelift lebih praktis saat menggunakan bodykit add 

ons. Hal ini disebabkan karena evolv memenuhi customer requirement yang 

menginginkan produk bodykit yang praktis dipasang dan tidak merusak body 

asli. 

Style dapat dilihat pada gambar 1, innova reborn tanpa bodykit terlihat 

kurang tajam dan sangat terlihat seperti mobil keluarga pada umumnya. Pada 

gambar 2, dengan bodykit venturer innova reborn terlihat lebih padat namun 

kurang terlihat sporty karena garisnya yang kurang tajam. Lalu untuk gambar 

3, terlihat dengan bodykit evolv, style pada innova reborn terlihat lebih ceper, 

padat, dan juga tajam sehingga memunculkan kesan sporty pada bodynya. Dan 

terlihat bodykit evolv lebih memiliki bentuk-bentuk yang lebih variatif 

dibandingkan venturer. Dengan warna hitam glossy selaras dengan warna 

body, bodykit terlihat lebih menyatu dengan mobil dan memberikan kesan 

lebih eksklusif dan mewah dibandingkan warna matte yang terlihat murah dan 

kurang eksklusif. 
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5.2 Saran 

Saran pada bodykit ini yang pertama adalah dapat memaksimalkan 

sistem teknologi pemasangan “Smart Lock System”, yaitu penggunaan sistem 

kunci mekanis atau magnetik sehingga mempermudah pemasagan tanpa bor 

atau lem pemanen. Selain sistem mekanis yang dapat dikembangkan, 

pemilihan material yang lebih inovatif seperti ABS elastis, carbon foged, 

ataupun material lainnya sehingga bodykit dapat menempel sempurna tanpa 

ada modifikasi tambahan. 

Sistem scanning secara 3D juga dapat dilakukan sehingga 

menghasilkan produk bodykit ang lebih presisi secara ukuran maupun bentuk. 

Pengembangan aksesoris non-permanen juga dapat dilakukan untuk 

mempermudah lepas pasang, sebagai contoh dapat dilepas saat daily use dan 

dipasang saat akan melakukan balap. 

Lalu dapat dilakukan pengujian juga terhadap bodykit seperti pengujian 

aerodinamis pada bodykitnya dengan pengujian tunnel angin atau pengujian 

aerodinamis lainnya, lalu juga pengujian kekuatan materialnya dan fleksibilitas 

bodykitnya seperti uji banting atau press. Untuk pengujian mekanisme 

magnetiknya bisa dilakukan dengan uji getaran dan uji geser. Dan kedepannya 

penggunaan magnet yang lebih kuat namun lebih tipis disarankan agar lebih 

mudah dalam pemasangan, menambah detail fitment, dan juga kerapian. 
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